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MOTTO 

ا   قل الحَقَّ وَلوَْ كَانَ مُرًّ

 Qulil haqqa walau kaana murran 

“Katakanlah sejujurnya walaupun pahit” 
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan keberagamannya termasuk 

keberagaman dalam beragama. Dengan adanya keberagaman tersebut seharusnya 

Indonesia lebih berwarna dan unik namun di Negara Indonesia sendiri masih sering 

terjadi konflik dan kekerasan yang disebabkan oleh keberagaman tersebut 

khususnya perbedaan agama. Seperti insiden “Perusakan Tempat Ibadah di 

Situbondo”,“Larangan Beribadah Bagi Para Biksu di Tangerang”, “Teror 

Simpatisan ISIS di Gereja Oikumene, Sengkotek, Samarinda”. Bahkan di 

Yogyakarta sendiri masih banyak konflik keagamaan yang terjadi diantaranya 

pemotongan salib makam di Kotagede, penyerangan di Gereja Santa Lidwina di 

Bedog, penolakan camat yang tidak beragama islam di Bantul dll. 

Kordiska yang memiliki prinsip, dan VISI-MISI yang berkaitan dengan toleransi 

dengan jargon “Toleran dan Humanis” mengambil peran penting dalam masyarakat 

khususnya D.I Yogyakarta karena ia sadar betul akan pentingnya toleransi dan 

saling menghargai. Adapun hal yang dilakukan Kordiska dalam menjaga kerukunan 

umat beragama yaitu dengan menyampaikan sosialisasi pesan-pesan kerukunan 

umat beragama yang dikemas dalam berbagai kegiatan seperti dialog keagamaan 

dan kunjungan keagamaan. 

Dalam komunikasi sosialisasi pesan kerukunan umat beragama yang dilakoni oleh 

Kordisa, jika ditelaah melalu ilmu komunikasi, maka para pakar akan menegaskan 

bahwa hal yang dilakukan oleh Kordiska tersebut, harus memiliki strategi 

komunikasi agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh khalayak dengan 

efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Kordiska dalam 

sosialisasi pesan kerukunan umat beragama. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dengan metode pengumpulan data observasi wawancara serta 

dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

reduksi data, penyajian data serta verifikasi dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini ialah ada 3 (tiga) tahapan yang dilakukan oleh Kordiska 

dalam melakukan strategi komunikasi dalam sosialisasi kerukunan umat beragama 

yaitu persiapan pelaksanaan komunikasi lintas agama, proses pelaksanaan 

pelaksanaan komunikasi lintas agama dan pasca pelaksanaan komunikasi lintas 

agama, sehingga komunikasi yang dilakukan berjalan dengan baik dan pesan yang 

disampaikan efektif. 

 

Kata Kunci : Strategi Komunikasi, Sosialisasi Pesan Kerukunan, Kordiska 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia ialah negara yang dikenal dengan keberagamannya. 

Keberagaman masyarakat Indonesia diantaranya suku bangsa, budaya, ras, 

agama/kepercayaan serta golongan. Kita tidak bisa mengenyampingkan 

keberagaman tersebut yang telah menjadi identitas bangsa Indonesia dengan 

semboyan “Bhinneka Tunggal Ika”. Seharusnya perbedaan dan keberagaman 

tersebut tidak dijadikan sebagai penghambat untuk mewujudkan kemajuan 

bagsa Indonesia, namun sebaliknya seharusnya apa yang menjadi keberagaman 

tersebut kita manfaatkan dengan baik. Perbedaan dan keberagaman seringkali 

memicu diskriminasi yang berakhir dengan konflik dan kekerasan. Hal tersebut 

terjadi karena kurangnya rasa toleransi dan saling menghargai baik dalam 

pribadi seseorang ataupun dalam suatu kelompok.1 

Di negara Indonesia sendiri masih sering terjadi konflik dan kekerasan 

baik antar masyarakat maupun antar kelompok karena perbedaan dan 

keberagaman tersebut. Dan diantara macam motif konflik yang kerap terjadi 

ialah yang berlatar belakang agama seperti insiden “Perusakan Tempat Ibadah 

di Situbondo”,“Larangan Beribadah Bagi Para Biksu di Tangerang”, “Teror 

Simpatisan ISIS di Gereja Oikumene, Sengkotek, Samarinda”. Bahkan di 

Yogyakarta sendiri masih banyak konflik keagamaan yang terjadi diantaranya 

 
1 Weinata Sairin, Kerukunan umat beragma pilar utama kerukunan berbangsa,(Jakarta 

:PT BPK Gunung Mulia, 2022). Hlm. 1. 
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pemotongan salib makam di Kotagede, penyerangan di Gereja Santa Lidwina 

di Bedog, penolakan camat yang tidak beragama islam di Bantul dll. 

Dalam menyelesaikan atau mencegah terjadinya masalah-masalah 

tersebut bukan hanya kewajiban bagi seorang pemerintah saja untuk 

mengkampanyekan atau mensosialisasikannya akan tetapi juga menjadi 

kewajiban bagi kita semua baik sebagai individu maupun sebagai kelompok.  

Kordiska (Korps Dakwah Islamiah Sunan Kalijaga) merupakan salah-

satu Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) UIN Sunan Kalijaga. Kordiska 

memiliki tujuan menjaga kerukunan umat beragama sesuai dengan visinya 

yakni “terciptanya masyarakat yang toleran dan humanis dalam beragama, 

berbangsa dan bernegara”. Kordiska sadar betul akan pentingnya toleransi dan 

saling menghargai di Indonesia oleh sebab itu ia mengambil peran penting 

dalam masyarakat khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai tempat 

berdirinya UKM tersebut guna mengurangi terjadinya konflik yang 

diakibatkan oleh perbedaan dan keberagaman serta mempererat hubungan baik 

sesama manusia. 

Hingga saat ini Kordiska masih menjalin komunikasi atau hubungan 

baik dengan saudara lintas agama dibuktikan dengan kunjungan-kunjungan 

yang dilaksanakan oleh Kordiska terhadap kesusteran, gereja dan pura, serta 

Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan Kordiska Bersama dengan saudara 

lintas agama. 

Salah-satu cara Kordiska menjaga kerukunan umat beragama yaitu 

melakukan sosialisasi terkait pesan-pesan kerukunan umat beragama, baik itu 
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kepada internal Islam sendiri maupun agama lainnya. Sosialisasi ini dibungkus 

dengan berbagai kegiatan seperti dialog 6 (enam) agama, kunjungan 

keagamaan, diskusi ringan, gotong royon lintas iman dan lain sebagainya.  

Dalam komunikasi sosialisasi pesan kerukunan umat beragama yang 

dilakoni oleh Kordisa, jika ditelaah melalu ilmu komunikasi, maka para pakar 

akan menegaskan bahwa hal yang dilakukan oleh Kordiska tersebut, harus 

memiliki strategi komunikasi agar pesan yang disampaikan dapat diterima oleh 

khalayak dengan efektif. 

Seorang pakar komunikasi Onong Uchjana Effendy, ia mendefinisikan 

strategi komunikasi dalam bukunya Dimensi-Dimensi Komunisikasi bahwa 

strategi komunikasi merupakan panduan perencanaan komunikasi dan 

manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan.2 

Strategi komunikasi adalah suatu perencanaan dalam menyampaikan 

pesan kepada komunikan yang terdiri dari beberapa unsur komunikasi seperti 

frekuensi, formalitas, isi serta saluran komunikassi sehingga pesan yang 

disampaikan mudah diterima dan dipahami oleh komunikan serta pesan yang 

disampaikan oleh komunikator dapat mengubah sikap dan perilaku 

komunikan. 

Untuk mencapai suatu tujuan dalam komunikasi perlu adanya 

perumusan dan perencanaan terlebih dahulu untuk memperhitungkan kondisi 

 
2 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi (Bandung :Alumni,1981), 

hlm.2. 
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maupun situasi yang akan dihadapi seorang komunikator dalam proses 

komunikasi yang dilakukannya agar tujuan yang hendak dicapai efektiv.  

Penelitian ini mengkaji terkait strategi komunikasi Kordiska dalam 

sosialisasi pesan kerukunan umat beragama. Peneliti tertarik mengkaji tema 

tersebut karena peneliti beberapa kali pernah ikut serta dalam kegiatan 

komunikasi lintas iman yang dilakukan oleh Kordiska sehingga peneliti ingin 

mencari tahu lebih dalam terkait strategi komunikasi Kordiska dalam 

mensosialisasikan pesan-pesan kerukunan terhadap saudara lintas agama. Dan 

dari penuturan pengurus Kordiska bahwa belum ada yang meneliti terkait hal 

tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimana strategi komunikasi Kordiska dalam sosialisasi pesan 

kerukunan umat beragama? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

komunikasi Kordiska dalam sosialisasi pesan kerukunan umat beragama? 

2. Manfaat 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak 

a. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam dunia pendidikan dan dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian sejenis di masa yang akan datang 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pengalaman peneliti baik dalam proses 

penelitian maupun hasil dari penelitian.  

2) Bagi Kordiska, diharapkan dapat memberikan masukan mengenai 

solusi atau strategi komunikasi lintas iman yang lebih efektif. 
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D. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan yang peneliti lakukan terhadap tema penelitian 

terkait strategi komunikasi Kordiska dalam sosialisasi pesan kerukunan umat 

beragama, peneliti tidak menemukan tema yang serupa. Namun sudah ada 

beberapa penelitian yang sama  dengan objek formal dari penelitian ini yaitu 

kerukunan umat beragama, begitu juga dengan objek material dari penelitian 

ini yaitu Kordiska, sudadah ada yang meneliti sebelumnya. Untuk lebih 

jelasnya, dibawah ini peneliti akan menguraikan beberapa penelitian terdahulu 

untuk menjelaskan posisi dan titik pijak yang peneliti akan langsungkan. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Helena Vidya Sukma dengan 

judul ”Strategi Komunikasi Polres Salatiga Menjaga Kerukunan Umat 

Beragama dalam Perspektif Komunikasi Islam” Program Magister 

Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Walisongo Semarang. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh Vidya ialah 

untuk mengetahui strategi komunikasi yang digunakan Polres Salatiga dalam 

menjaga kerukunan umat beragama di kota Salatiga serta menjelaskan 

penerapan prinsip-prinsip komunikasi Islam dalam bentuk komunikasi yang 

digunakan Polres Salatiga dalam berkomunikasi dengan masyarakat setempat. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian lapangan dengan teknik pengumpulan data 

melalui wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Teori yang ia gunakan ialah 

komunikasi Harold D Laswell, teori strategi komunikasi menggunakan konsep 

Silvio Waisbord dan prinsip-prinsip komunikasi Islam berdasarkan Al-Qur’an. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah  strategi komunikasi yang digunakan 
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oleh Polres Salatiga dalam menjaga kerukunan umat beragama yaitu 

menggunakan strategi komunikasi interpersonal dengan mendatangi langsung 

secara personal, strategi komunikasi kelompok pada kelompok keagamaan di 

salatiga, strategi komunikasi massa menggunakan media online dan sosial 

media, strategi komunikasi dengan mediasi dalam menyelesaikan suatu 

permasalah antara dua belah pihak, strategi komunikasi dengan musyawarah. 

prinsip-prinsip komunikasi islam sudah ada pada pihak polres salatiga dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan masyarakat.3 

Penelitian di atas yang dilakukan oleh Vidya dengan penelitian yang 

saya lakukan memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya terletak pada 

jenis penelitian yaitu sama-sama menggunakan penelitian lapangan, teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun 

perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan oleh Vidya yaitu terletak pada 

fokus penelitian, fokus penelitian yang dilakukan oleh Vidya yaitu mengetahui 

strategi komunikasi yang digunakan Polres Salatiga dalam menjaga kerukunan 

umat beragama di kota Salatiga serta menjelaskan penerapan prinsip-prinsip 

komunikasi Islam dalam bentuk komunikasi yang digunakan Polres Salatiga 

dalam berkomunikasi dengan masyarakat setempat, sedangkan fokus dari 

penelitian yang saya lakukan ialah bagaimana strategi komunikasi kordiska 

dalam sosialisasi pesan kerukunan umat beragama. Perbedaan selanjutnya 

yaitu terletak pada teori yang digunakan, teori yang digunakan oleh Vidya yaitu 

 
3Helen Vidya Sukma, Strategi Komunikasi Polres Salatiga Menjaga Kerukunan Umat 

Beragama dalam Perspektif Komunikasi Islam, Tesis (Semarang: Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang, 2020). 
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Harold D Laswell, sedangkan teori yang peneliti gunakan yaitu yang 

dikembangkan oleh anwar arifin. 

Ke-dua, Jurnal yang ditulis oleh Novi Dwi Nugroho dengan judul ” 

Peran Lembaga Keagamaan dalam Membina Kerukunan Umat Beragama: 

Studi Kasus Pada Majelis Pandita Buddha Maitreya Kota Batam” diterbitkan 

oleh PENAMAS Jurnal Penelitian Keagamaan dan Kemasyarakatan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pandangan atau sikap serta program atau kegiatan apa saja yang 

dilakukan oleh Mapanbumi Kota Batam yang berkaitan dengan kerukunan 

umat beragama. Model dari penelitian ini adalah studi kasus, dengan teori 

fungsional. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini ialah wawancara, 

studi dokumen observasi dan kelompok diskusi terfokus. Adapun hasil 

penelitian ini ialah kerukunan umat beragama bagi Mapanbumi Kota Batam 

adalah hal yang harus diperjuangkan oleh semua manusia walaupun berbeda 

baik itu berbeda suku, etnis, budaya, bahkan agama sekalipun, karena pada 

dasarnya prinsip mereka ialah semua manusia adalah saudara. Adapun 

Program atau kegiatan yang dilakukan oleh Mapanbumi Kota Batam yang 

berkaitan dengan kerukunan antar umat beragama adalah dengan mendirikan 

sekolah Maitreyawira yang berfalsafah Buddhisme Maitreya, akan tetapi 

meskipun sekolah tersebut didirikan atas nama agama tapi terbuka untuk 

umum. Kegiatan sosial yang lain adalah dengan memberikan bantuan kepada 

panti rehabilitasi al-Fateh, kegiatan donor darah, festival vegetarian, serta 
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perayaan-perayaan hari besar yang bisa dihadiri oleh seluruh kalangan 

masyarakat.4 

Penelitian yang saya lakukan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho di atas memiliki persamaan dan perbedaan, pesamaanya ialah terletak 

pada jenis penelitian yaitu sama-sama menggunakan penelitian lapangan, 

teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Adapun perbedaannya terletak pada tujuan penelitian, tujuan dari penelitian 

nugroho adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan atau sikap serta 

program atau kegiatan apa saja yang dilakukan oleh Mapanbumi Kota Batam 

yang berkaitan dengan kerukunan umat beragama, sedangkan tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui stategi komunikasi Kordiska dalam 

sosialisasi pesan kerukunan umat beragama. Teori yang digunakan juga 

berbeda penelitian Nugroho mengguakan teori fungsional sedangkan 

penelitian ini menggunakan strategi komunikasi. 

Ke-tiga, penelitian yang dilakukan oleh Julsyaf Hanaviah dengan judul 

Komunikasi Lintas Tokoh Agama dalam Memelihara Kerukunan Umat 

Beragama (Studi pada Forum Kerukunan Umat Beragama Kabupaten 

Pesawaran), Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana komunikasi lintas tokoh agama 

yang dilakukan oleh pengurus FKUB Kabupaten Pesawaran dalam memelihara 

 
4Novi Dwi Nugroho, “Peran Lembaga Keagamaan dalam Membina Kerukunan Umat 

Beragama: Studi Kasus Pada Majelis Pandita Buddha Maitreya Kota Batam”, Jurnal PEMANAS 

Jurnal Penelitian Keagamaan dan Kemasyarakatan, vol. 28: 2 (Juli, 2015), hlm. 173-350. 
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kerukunan umat beragama dan bagaimana upaya memelihara kerukunan umat 

beragama yang dapat menciptakan kerukunan intern umat beragama, 

kerukunan antar umat beragama, dan kerukunan umat beragama dengan 

pemerintah melalui kegiatan penyiaran Islam. Jenis penelitian ini ialah 

penelitian lapangan dengan sifat deskriptif kualitatif. Adapun metode yang 

digunakan dalam pengumpulan ada ialah wawancara dan metode dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ialah : (1) proses komunikasi lintas tokoh agama 

berlangsung secara efektif karena menggunakan bentuk komunikasi dialogis 

dan komunikasi kelompok dalam melakukan interaksi sesama pengurus FKUB 

dan dengan antar umat beragama, (2) upaya memelihara kerukunan umat 

beragama (KUB) dilakukan dengan merealisasikan program kerja FKUB, 

komunikasi lintas agama secara dialogis, yaitu dialog agama antar tokoh 

agama, kerjasama dengan FPLA, Pemda, Polres, MUI, dan instansi lain bahkan 

dengan tokoh-tokoh lain di masyarakat, (3) secara khusus komunikasi lintas 

tokoh agama didasarkan atas penyiaran Islam yang lunak, sejuk, persuasif, dan 

mengedepankan toleransi (tasamuh), maka komunikasi lintas tokoh agama 

dengan pendekatan dakwah Islam (KPI) dapat sinergis untuk memelihara KUB 

di Kabupaten Pesawaran.5 

Penelitian di atas yang dilakukan oleh Hanaviah memiliki perbedan dan 

persamaan. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan penelitian lapangan, 

teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi, selain 

 
5Julsyaf Hanaviah, Komunikasi Lintas Tokoh Agama dalam Memelihara Kerukunan Umat 

Beragama (Studi pada Forum Kerukunan Umat Beragama Kabupaten Pesawaran), skripsi (Aceh : 

KPI Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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itu yang menjadi persamaan penelitian kami adalah terletak pada objek formal 

yaitu kerukunan umat beragama. Adapun perbedaannya yaitu objek 

materialnya, objek formal penelitian hanavia ialah tokoh agama sedangkan 

penelitian ini objek formalnya adalah Kordiska.  

Ke-empat, jurnal yang ditulis oleh Wayan Kontiarta dan Redi Panuju 

dengan judul Strategi Komunikasi FKUB dalam Memelihara Kerukunan Umat 

Beragama Di Provinsi Bali. Diterbitkan oleh Jurnal Sosiologi Agama. Tulisan 

ini meninjau strategi komunikasi yang dilakukan oleh FKUB dengan metode 

penelitian yang digunakan adalah riset lapangan dengan mewawancarai tokoh 

FKUB sebagai informan kunci. Hasilnya strategi FKUB memberikan 

kontribusi dalam memelihara kerukunan umat, sehingga di level akar rumput 

masyarakat Bali tetap harmonis. Strategi komunikasi FKUB Provinsi Bali 

dalam menentukan saluran atau media yang digunakan untuk memelihara 

kerukunan umat beragama adalah:(1) tatap muka secara langsung dan saluran 

komunikasi kelompok, (2) menggunakan media massa konvensional, seperti: 

media cetak, TV, radio, dan media luaran yaitu: brosur, poster,kalender, dan 

stiker, (3) media sosial (new media).6 

Penelitian di atas yang ditulis oleh Wayan dan Redi memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang saya gunakan. Persamaannya 

yaitu sama-sama menggunakan penelitian lapangan, teknik pengumpulan data 

yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi, selain itu yang menjadi 

 
6Wayan Kontiarta dan Redi Panuju, ”Strategi Komunikasi FKUB dalam Memelihara 

Kerukunan Umat Beragama di Provinsi Bali” Jurnal Sosiologi Agama, vol. 12: 1 (Januari-Juni, 

2018), hlm. 99-132. 
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persamaan penelitian kami adalah terletak pada objek formal yaitu kerukunan 

umat beragama. Adapun perbedaannya yaitu objek materialnya, objek material 

penelitian Wayan dan Redi adalah FKUB, sedangkan penelitian ini adalah 

Kordiska. 

Ke-lima, penelitian yang yang dilakukan oleh Rahma Nia Sago dengan 

judul implementasi nilai-nilai toleransi dalam Unit Kegiatan Mahasiswa 

Kordiska UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini membahas terkait 

implementasi nilai-nilai toleransi yang terdapat dalam UKM Kordiska UIN 

Sunan Kalijaga dan bagaimana implementasi nilai-nilai toleransi terhadap 

sikap peduli sosial mahasiswa dalam UKM Kordiska UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Jenis penelitian ini ialah kualitatif dengan metode pengumpulan 

data observasi wawancara dan dokumentasi, adapun analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpilan. Hasil 

dari penelitian ini yaitu implementasi nilai-nilai toleransi yang terdapat dalam 

UKM Kordiska terlaksana, dilihat dari program kerja maupun kegiatan-

kegiatan Kordiska yang mengamalkan nilai-nilai toleransi tersebur. Dan 

dampak implementasi nilai-nilai toleransi terhadap sikap peduli sosial 

mahasiswa dalam UKM Kordiska berdampak positif hal ini dibuktikan dengan 

ketua dan anggotasering memahami sikap peduli sosial, memiliki sikap empati 

yang tinggi, saling membatu serta saling menyayangi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nia dan penelitian ini memiliki 

persamaan dan perbedaan persamaannya terletak pada jenis penelitiannya yaitu 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dengan metode pengumpulan 
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data observasi, wawancara dan dokomuntasi, selain itu persamaan dari 

penelitian kami yaitu objek materialnya sama yaitu Kordiska. Adapun 

perbedaaannya yaitu objek formal implementasi nilai-nilai toleransi sedangkan 

penelitian ini yaitu strategi komunikasi dalam sosialisasi pesan kerukunan umat 

beragama. Selain itu teori yang kami gunakan juga berbeda. 

Berdasarkan lima penelitian terdahulu yang sudah diuraikan oleh 

peneliti dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada penelitian yang sama dengan 

penelitian ini, dan penelitian ini layak untuk diteliti. 

E. Kerangka Teori  

1. Strategi Komunikasi  

Onong Uchjana Effendy mengungkapkan pendapatnya dalam buku 

dimensi-dimensi komunikasi bahwa strategi komunikasi adalah panduan 

dari perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen 

(communication management) untuk mencapai tujuan tentu. Untuk 

mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan 

bagaimana operasionalnya secara taktis harus dilakukan, maksudnya 

bahwa pendekatan bisa berubah kapan saja tergantung dari situasi dan 

kondisi.7 

Anwar arifin juga mengemukakan pendapatnya terkait strategi 

komunikasi dalam bukunya, ia menyatakan bahwa sesungguhnya suatu 

 
7 Onong Uchjana Effendy, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung : Alumni,1981), hlm. 

84. 
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strategi komunikasi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang 

tindakan yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan. Jadi, merumuskan 

strategi komunikasi berarti memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang 

dan waktu) yang dihadapi dan yang akan mungkin dihadapi di masa depan 

untuk mencapai efektivitas. Dengan adanya strategi komunikasi ini berarti 

dapat ditempuh beberapa cara menggunakan komunikasi secaara sadar 

untuk menciptakan perubahan pada diri khalayak dengan mudah dan 

cepat.8 

2. Komponen Strategi Komunikasi 

Dalam strategi komunikasi perlu adanya pertimbangan berbagai 

komponen dalam proses komunikasi, karena hal tersebut yang menjadi 

pendukung jalannya suatu komunikasi. Menurut Harrold D. Lasswell yang 

menjadi pusat kajian dalam strategi komunikasi yaitu 

a. Komunikator  

Komunikator adalah orang yang mengirimkan pesan dan 

memiliki tanggungjawab menjalankan suatu proses strategi 

komunikasi. Agar menjadi pengantar pessan yang baik dan dapat 

dipercaya oleh komunikan, maka seorang komunikator harus 

memiliki daya tarik dan kredibilitas. 

b. Isi/Pesan 

 
8 Anwar Arifin, Strategi komunikasi sebuah pengantar ringkas, (Bandung :Amirco, 1984), 

hlm. 10. 



15 
 

Pesan ialah suatu informasi yang disampaikan komunikator 

kepada komunikan. Dalam strategi komunikasi, setiap pesan yang 

disampaaikan kepada komunikan tentunyamemiliki tujuan tertentu, 

tujuan tersebut tersebutlah yang akan memnentukan teknik 

komunikasi yang akan digunakan dalam sebuah strategi komunikasi. 

Perumusan pesan ialah hal yanh tidak bisa dilewatkan dalam strategi 

komunikasi, pesan harus dirumuskan dengan dengan baik dengan 

mempertimbangkan keadaan komunikan baik situasi maupun 

kondisinya. Pesan yan dibuat oleh pengirim pesan harus tepat sasaran, 

sehingga pesan yang disampaikan efektif. 

c. Media Komunikasi 

Media komunikasi adalah wadah atau alat yang digunakan 

untuk menyalurkan informasi (pesan) komunikasi. Di era globalisasi 

ini media komunikasi tidak lagi terbatas seperti zaman dulu, meskipun 

demikian akan tetapi dalam strategi komunikasi sebagai seorang 

komunikator perlu mempertimbangkan media yang efektif digunakan 

untuk komunikannya, sehingga komunikan mampu menerima pesan 

dengan baik 

d. Komunikan  

Komuikan adalah orang yang menerima pesan dari sang 

komunikator. Dalam strategi komunikasi, seorang komunikator harus 

mengenal komunikannya, agar ia mudah dalam penyusunan pesan 

serta media apa yang akaan digunakan dalam penyampaian pesan. 
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e. Efek  

Efek ialah perbedaan atara apa yang dipikirkan, rasakan dan 

lakukan oleh komunikan sebelum dan sesudah ia menerima pesan dari 

komunikator. Pengaruh bisa terjadi terhadap pengetahuan, sikap serta 

tingkah laku seorang komunikan. 

3. Langkah-Langkah Strategi Komunikasi 

Perencanaan strategi komunikasi harus disusun secara sistematis. 

Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran (khalayak) menjadi efektif, 

Arifin menawarkan strategi-strategi komunikasi sebagai berikut :9 

 

a. Mengenal Khalayak  

Untuk mencapai hasil yang positif dalam proses komunikasi, 

maka komunikator harus menciptakan persamaan kepentingan dengan 

khalayak terutama dalam pesan, metode dan media. Untuk 

menciptakan persamaan kepentingan tersebut, maka komunikator 

harus mengerti dan memahami, pola pikir (frame of reference) dan 

lapangan pengalaman (field of experience ) khalayak secara tepat dan 

seksama meliputi : 

1) Kondisi kepribadian dan kondisi fisik khalayak yang terdiri atas : 

a) pengetahuan khalayak mengenai pokok persoalan 

b) Pengetahuan khalayak untuk menerima pesan-pesan lewat 

media yang digunakan. 

c) Pengetahuan khalayak terutama perbendaharaan kata yang 

 
9 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas, (Bandung: Armico, 

1994), hlm. 50. 
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digunakan. 

2) Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan norma- 

norma dalam kelompok dan masyarakat yang ada. 

3) Situasi di mana kelompok itu berada. 

b. Menentukan Tujuan 

Tujuan dari komunikasi ialah seperti yang dikemukakan oleh 

Dan B. Curtis dalam buku Komunikasi Bisnis Profesional sebagai 

berikut :10 

1) Memberikan informasi kepada para klien, kolega, bawahan dan 

penyelia (supervisor). Perilaku diberi informasi merupakan 

bentuk interaksi komunikasi. Orang atau masyarakat cenderung 

merasa lebih baik diberi informasi yang diperlukannya atau yang 

akan diberi jalan masuk menuju informasi tersebut yang 

merupakan bagian dari keadaan percaya dan rasa aman. 

2) Menolong orang lain, memberikan nasihat kepada orang lain, 

ataupun berusaha memotivasi orang lain dalam mencapai tujuan. 

3) Menyelesaikan masalah dan membuat keputusan, karena semakin 

tinggi kedudukan/status seseorang maka semakin penting 

meminta orang lain untuk keahlian teknis sehingga dalam 

menyelesaikan masalah/membuat keputusan tersebut harus ada 

komunikasi untuk meminta data sebagai bahan pertimbangan. 

 
10 Curtis, dkk., Komunikasi Bisnis Profesional, (Jakarta: Rosda Jayaputra, 1996), hlm. 9. 
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4) Mengevaluasi perilaku secara efektif, yaitu suatu penilaian untuk 

mengetahui hal-hal yang akan mereka lakukan setelah menerima 

pesan. 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam buku Dimensi-Dimensi 

Komunikasi tujuan komunikasi adalah sebagai berikut :11 

1) Social Change / Social Participation (Perubahan Sosial Dan 

Partisipasi Social). 

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat tujuan 

akhirnya supaya masyarakat mau berubah pendapat dan 

persepsinya terhadap tujuan informasi itu disampaikan, misalnya 

dalam informasi mengenai pemilu. Terutama informasi mengenai 

kebijakan pemerintah yang biasanya selalu mendapat tantangan 

dari masyarakat maka harus disertai penyampaian informasi yang 

lengkap supaya pendapat masyarakat dapat terbentuk untuk 

mendukung kebijakan tersebut. 

2) Attitude Change (Perubahan Sikap) 

Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat 

dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah sikapnya. 

Misalnya kegiatan memberikan informasi mengenai hidup sehat 

tujuannya adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup sehat 

dan sikap masyarakat akan positif terhadap pola hidup sehat. 

 
11 Onong Uchjana Effendi, Dimensi-Dimensi Komunikasi, (Bandung: Alumni 1986), hlm. 

50. 
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3) Opinion Change (perubahan pendapat) 

Memberikan berbagai informasi pada masyarakat tujuan 

akhirnya supaya masyarakat mau berubah pendapat dan 

persepsinya terhadap tujuan informasi itu disampaikan, misalnya 

dalam informasi mengenai pemilu. Terutama informasi mengenai 

kebijakan pemerintah yang biasanya selalu mendapat tantangan 

dari masyarakat maka harus disertai penyampaian informasi yang 

lengkap supaya pendapat masyarakat dapat terbentuk untuk 

mendukung kebijakan tersebut. 

4) Behaviour Change (Perubahan Perilaku) 

Kegiatan memberikan berbagai informasi pada masyarakat 

dengan tujuan supaya masyarakat akan berubah perilakunya. 

Misalnya kegiatan memberikan informasi mengenai hidup sehat 

tujuannya adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup sehat 

dan perilaku masyarakat akan positif terhadap pola hidup sehat 

atau mengikuti perilaku hidup sehat. 

c. Menyusun Pesan 

Dalam penyusunan pesan ada beberapa syarat yang perlu 

diperhatikan yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam 

mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut, ialah mampu 

membangkitkan “perhatian”. Hal ini sesuai dengan  AA Procedure 

atau From Attention To Action Procedure artinya membangkitkan 

perhatian (attention) untuk selanjutnya menggerakkan seseorang atau 
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banyak orang melakukan suatu kegiatan (action) sesuai tujuan yang 

dirumuskan. 

Selain itu, dikenal juga rumus klasik AIDDA yang juga dikenal 

dengan adoption process, yaitu attention, interest, desire, decision, 

dan action. Artinya dimulai dengan membangkitkan perhatian 

(attention), kemudian menimbulkan minat dan kepentingan (interest), 

sehingga banyak memiliki hasrat (desire), untuk menerima keputusan 

untuk mengamalkan dalam tindakan (action). Menurut Schramm 

dalam bukunya Arifin, syarat-syarat berhasilnya suatu pesan sebagai 

berikut :12 

1) Pesan harus direncanakan dan disampaikan sedemikian rupa 

sehingga pesan itu dapat menarik perhatian yang ditujukan. 

2) Pesan haruslah menggunakan tanda–tanda yang dirasakan pada 

pengalaman yang sama antara sumber dan sasaran, sehingga 

kedua pengertian bertemu. 

3) Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi pada sasaran dan 

menyarankan cara-cara mencapai kebutuhan itu. 

4) Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk memperoleh suatu 

kebutuhan yang layak bagi situasi kelompok di mana sasaran 

pada saat digerakkan untuk memberi jawaban yang dikehendaki. 

d. Menetapkan Metode yang digunakan  

 
12 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi: Sebuah Pengantar Ringkas, (Bandung :Armico, 

1994), hlm. 68-69. 
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Pesan yang disampaikan dalam komunikasi masing-masing 

memiliki tujuan tertentu, maka dari itu harus mempunyai teknik baik 

itu teknik informasi, teknik persuasi maupun teknik instruksi. Metode 

penyampaian pesan pada dasarnya dalam komunikasi menurut cara 

pelaksanaannya sebagai berikut :13 

1) Redundancy (repetition), merupakan cara mempengaruhi 

khalayak dengan jalan mengulang-ulang pesan. Metode ini 

memungkinkan peluang mendapat perhatian khalayak semakin 

besar, pesan penting mudah diingat oleh khalayak dan memberi 

kesempatan bagi komunikator untuk memperbaiki kesalahan 

yang dilakukan sebelumnya. 

2) Canalizing, merupakan metode penyampaian pesan dengan cara 

meneliti pengaruh kelompok terhadap individu atau khalayak. 

Pada awalnya penyampaian pesan dilakukan sesuai dengan nilai-

nilai kelompok yang dianut baru menuju ke arah khalayak 

sasaran. Bila hal ini gagal, maka diusahakan dengan memecah 

hubungan khalayak dengan kelompok sehingga pengaruh 

kelompok akan menipis dengan sendirinya. 

 
13 Budi Sayoga, Diktat Mata Kuliah Perencanaan komunikasi, hlm. 72-78 
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3) Informative, merupakan suatu bentuk penyampaian pesan yang 

bertujuan mempengaruhi khalayak dengan cara memberikan 

penerangan. Yakni memberikan sesuatu apa adanya sesuai 

dengan fakta dan data maupun pendapat yang sebenarnya. 

4) Persuasive, merupakan bentuk penyampaian pesan untuk 

mempengaruhi khalayak dengan cara membujuk. Dalam hal ini 

khalayak tidak diberi kesempatan untuk berpikir secara kritis dan 

bila mungkin bisa terpengaruh tanpa disadari. 

5) Educative merupakan bentuk penyampaian pesan yang sifatnya 

mendidik, yakni memberikan sesuatu ide kepada khalayak 

berdasarkan fakta, pendapat dan pengalaman yang dapat 

dipertanggung jawabkan kebenarannya secara sengaja, teratur 

dan terencana dengan tujuan mempengaruhi dan mengubah 

tingkah laku sesuai dengan yang diinginkan. 

6) Cursive, merupakan bentuk penyampaian pesan yang 

mempengaruhi khalayak dengan cara memaksa. Pesan ini selain 

berisi pendapat juga ancaman. Metode ini biasanya diwujudkan 

dalam bentuk peraturan-peraturan dan intimidasi. 

e. Menentukan Komunikator Unggulan  

Orang yang menyampaikan pesan atau komunikator memiliki 

peran penting dalam komunikasi karena ia menjadi kunci 
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menyampaikan pesan kepada publik atau khalayak. Sehingga 

komunikator harus kompeten dan berpengalaman.  

f. Menentukan Media Komunikasi yang Efektif 

Media komunikasi atau alat yang digunakan dalam 

menyampaikan pesan tidak hanya berupa wadah untuk 

menyampaikan pesan semata, akan tetapi selaku komunikator yang 

harus mampu memperhitungkan kondisi dan situasi agar mampu 

menentukan media yang tepat untuk menyalurkan suatu pesan. 

Adapun media yang digunakan selama ini terbagi atas 2 (dua) bagian, 

yaitu :14 

1) Media tradisional (Tatap Muka) 

Komunikasi tatap muka diselenggarakan dalam berbagai 

bentuk media tradisional, misalnya pameran, ceramah, diskusi, 

kunjungan dan lain-lain 

2) Media Massa  

Media massa atau komunikasi secara tidak langsung, 

terbagi menjadi 2 bagian yaitu: 

a) Media Cetak : Surat kabar (harian, bulanan, triwulan), 

majalah (harian, bulanan, triwulan) dan buletin 

b) Media Elektronik : Televisi, radio dll. 

 
14H.A.W. Widjaja, Ilmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta : Rineka Cipta 2000), hlm. 

63. 
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4. Hambatan dalam Komunikasi 

Dalam proses komunikasi sering kali terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan, hambatan tersebut terjadi begitu saja tanpa direncanakan. 

Ruslan menjelaskan ada 4 (empat) macam hambatan yang terjadi dalam 

proses komunikasi tersebut, yaitu :15 

a. Hambatan dalam Proses Komunikasi 

Hambatan ini berasal dari sang komunikator (sender barrier), 

komunikator kesulitan dalam menyampaikan pesannya, tidak 

menguasai materi (pesan) yang ingin disampaikan, serta belum 

memiliki pengalaman dan kemampuan dalam bidang komunikasi. 

Selain dari komunikator hambatan ini juga bisa timbul dari 

komunikan/yang menerima pesan (receiver barrier), hal tersebut 

terjadi karena ia tidak mampu menerima pesan dengan baik karena 

rendahnya tingkat pemahaman bahasa serta pendidikan yang kurang 

menopang. Kegagalan komunikasi dapat terjadi karena faktor, 

feedback (hasil tidak tercapai), medium barrier (media atau alat 

dipergunakan kurang tepat) dan decoding barrier (hambatan untuk 

memahami pesan secara tepat). 

b. Hambatan Secara Fisik 

Sarana fisik dapat mengakibatkan terjadinya hambatan dalam 

komunikasi, misalnya terjadi gangguan pada sistem, hal ini yang 

 
15 Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations & Media Komunikasi (Depok : Rajawali 

Pers, 2016), hlm. 3. 
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sering terjadi pada forum-forum seminar dan diskusi. Karena kejadian 

tersebut maka sering terjadi pesan yang disampaikan tidak efektif. 

c. Hambatan Semantik (bahasa / arti perkataan) 

Hambatan semantik ialah terjadinya perbedaan dalam 

menafsirkan makna dari bahasa yang disampaikan oleh komunikator 

kepada komunikan. Bahasa yang digunakan oleh komunikator terlaku 

akademis, formal serta teknisi sehingga komunikan yang tingkat 

pengetahuannya tidak sepadan menyulitkannya dalam menerima 

pesan secara efektif yang disampaikan oleh sang komunikator. 

d. Hambatan Psiko-Sosial (Psychosocial Barrier) 

Terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara komunikator 

dan komunikan dalam aspek budaya, adat-istiadat, kebiasan dalam 

kehidupan masing-masing, sehingga pesan yang disampaikan oleh 

komunikator tidak dapat diterima oleh komunikan tidak lagi sesuai 

dengan konsep sang komunikator. 

5. Kerukunan Umat Beragama 

Rukun berasal dari bahasa arab ruknun yang memiliki arti asas atau 

dasar. Rukun merupakan sesuatu yang harus dipenuhi untuk sahnya 

sesuatu yang dikerjakan, rukun juga memiliki arti asas, dasarm, sendi. 

Selain itu rukun juga dapat diartikan baik dan damai, tidak bertengkar, 

bersatu hati, bersepakat.16  

 
16 Weinata Seirin, Kerukunan Umat Beragama Pilar Utama Kerukunan Berbangsa Butir-

Butir Pemikiran, (Jakarta : PT. BPK Gunung Mulia, 2022), hlm x. 
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Said Agil Munawwar menerangkan bahwa kerukunan umat 

beragama ialah terwujudnya suasana kebersamaan dan persaudaraan 

sesama individu meskipun berbeda agama, suku, ras golongan. Kerukunan 

juga dapat diartikan proses untuk menjadi rukun karena sebelumnya 

karena sebelumnya terjadi konflik ata tidak rukun17 

Istilah kerukunan pertama kali diangkat oleh menteri agama RI K.H. 

M. Dachlan, dalam pidatonya pada acara musyawarah antar agama yang 

diselenggarakan pada tanggal 30 November 1967 yang menyatakan bahwa 

Adanya kerukunan antara golongan beragama adalah merupakan syarat 

mutlak bagi terwujudnya stabilitas politik dan ekonomi yang sudah 

menjadi program kabinet AMPERA oleh karena itu, kami mengharapkan 

sungguh adanya kerjasama antara pemerintah dan masyarakat beragama 

untuk menciptakan iklim kerukunan beragama ini, sehingga tuntutan hati 

nurani rakyat dan cita-cita kita bersama ingin mewujudkan masyarakat 

yang adil dan makmur yang dilindungi Tuhan Yang Maha Esa itu benar-

benar dapat terwujud”.18 

Kerukunan umat beragama juga diatur dalam Undang-Undang Dasar 

1945 pada pasal 1 (satu) ayat 1 (satu) nomor 9 dan 8 tahun 2006 tentang 

pedoman pelaksanaan tugas kepala daerah/wakil kepala daerah dalam 

pemeliharaan kerukunan umat beragama, pemberdayaan forum kerukunan 

umat beragama, dan pendirian rumah ibadat bahwa : Kerukunan umat 

 
17 Said Agil Husin Munawar, Fiqih Hubungan Antar Agama, (Jakarta: Ciputat Press, 

2003), hlm.4. 
18 Ibnu Rusydi dan Siti Zolehah, “Makna Kerukunan Antar Umat Beragama Dalam 

Konteks KeIslaman dan Keindonesian”, Al- Afkar, Journal for Islamic Studies, (2018). 
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beragama adalah keadaan hubungan sesama umat beragama yang 

dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, menghargai 

kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.19 

Kerukunan umat beragama ialah terciptanya suasana dan keadaan 

yang damai antara pemeluk agama yang satu dan pemeluk agama lainnya, 

saling menghargai perbedaan masing-masing dan tidak mengganggu 

kegiatan agama lainnya. 

Dalam menjaga kerukunan umat beragama, sangat penting 

menjunjung tinggi toleransi. Menurut Husein Muhammad Toleransi atau 

dalam Bahasa arab at-tasamuh ialah mengandung makna suatu pandangan, 

sikap mental, dan cara bertindak memudahkan, lapang dada, lega hati, dan 

berkenan memberi ruang kepada orang Iain. Tidak mempersulit, atau 

memberatkan, atau memaksakan kehendak kepada orang lain. Dalam taraf 

yang lebih tinggi, toleransi adalah sikap menghargai dan menyambut 

“liyan“, dengan hangat, meskipun berbeda keyakinan dengan dirinya. Cara 

pandang dan tindakan seperti ini tidak sama dan bukan berarti mengakui 

kebenaran keyakinan orang lain yang berbeda agama dan keyakinan 

dengan dirinya. Demikian pula pengakuan dan penerimaan atas pluralisme 

 
19 Undang-undang Nomor 8 dan 9 Tahun 2006 tentang pedoman pelaksanaan tugas 

kepala daerah/wakil kepala daerah dalam pemeliharaan kerukunan umat beragama, pemberdayaan 

forum kerukunan umat beragama, dan pendirian rumah ibadah, pasal 1 ayat (1). 
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tidak berarti menyamakan agama dan tidak pula membenarkan 

sinkretisme, sebagaimana pandangan sebagian orang.20 

Perilaku sikap menghargai juga terdapat dalam al-Quran, surah al-

Baqarah ayat 256 yang berbunyi :21 

ِۚ  فمََنْ يَكْفرُْ  شْدُ مِنَ الْغيَ  ينِۖ  قَدْ تبََيَّنَ الرُّ بِالطَّاغُوتِ وَيُؤْمِنْ لََ إكِْرَاهَ فيِ الد ِ

ِ فَقَدِ اسْتمَْسَكَ بِالْعرُْوَةِ الْوُثْقَىٰ لََ انْفِصَا ُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ بِاللََّّ مَ لهََا ۗ وَاللََّّ  

Artinya : “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, 

telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada 

tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh pada tali 

yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. 

6. Tri Kerukunan Umat Beragama 

karena banyaknya konflik di indonesia yang mengatasnamakan 

agama, maka dari itu dibentuk konsep tri kerukunan umat beragama. 

Konsep ini dibangun oleh pemerintah negara Indonesia demi terwujudnya 

harapan kehidupan masyarakat Indonesia yang damai, tentram, hidup 

rukun meskipun berdampingan dengan orang-orang yang berbeda 

termasuk berbeda keyakinan atau agama.  

Tri kerukunan umat beragama merupakan konsep mengenai 3 (tiga) 

pokok dalam kerukunan umat beragama.  

 
20 M. Zidni Nafi’, “pengertian toleransi menurut para ahli”, Iqra’.id, Pengertian Toleransi 

Menurut Para Ahli - iqra.id, diakses tanggal 30 Oktober 2022 
21 Al-Qur’an, 2:256. 

https://iqra.id/pengertian-toleransi-menurut-para-ahli-231447/
https://iqra.id/pengertian-toleransi-menurut-para-ahli-231447/
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a. Kerukunan antar sesama umat beragama 

Meskipun menganut agama yang sama, akan tetapi tidak bisa 

dinafikan bahwa tidak akan terjadi konflik. Di agama islam sendiri, 

masih banyak konflik yang terjadi yang disebabkan oleh perbedaan 

lain misalnya perbedaan organisasi masyarakat (ormas). Maka dari 

itu perlu adanya penanganan atau pencegahan agar hal serupa tdak 

terjadi lagi. 

b. Kerukunan antar umat beragama 

Perbedaan keyakinan merupakan hal yang sangat sulit untuk 

dimaklumi oleh sebahagian masyarakat Indonesia, oleh sebab itu 

konflik-konflik yang dilatarbelakangi oleh agama masih sering 

terjadi di Indonesia dan hal tersebut menjadi keresahan pemerintah, 

oleh sebab itu perlu adanya pencegahan agar memanimalisir 

terjadinya konflik demi terbentuknya masyarakat yang humanis. 

c. Kerukunan umat beragama dan pemerintah 

Pemerintah merupakan orang-orang yang memiliki power 

(kekuatan) besar di negara ini dan salah satu kewajibannya ialah 

menjaga perdaimaian, oleh sebab itu pemerintah juga harus rukun 

dengan semua umat beragama. 

F. Metode Penelitian  

Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) metode adalah sebuah 

cara yang digunakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan agar tercapai 

sesuai yang dikehendaki , pada umumnya metode penelitian dipahami 
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sebagai sebuah cara yang ilmiah dengan maksud mendapatkan data dan 

beberapa kegunaan tertentu. Sedangkan metode penelitian ini dimaksudkan 

untuk mempermudah peneliti dalam menyelesaikan sebuah penelitian 

ilmiah. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

penelitian lapangan (field research). Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskripsi  kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah 

metode penelitian yang mendeskripsikan dengan kata-kata dari hasil 

lapangan baik itu berupa hasil wawancara maupun perilaku yang 

diamati oleh peneliti.  

2. Fokus Penelitian 

Tema dari penelitian ini adalah strategi komunikasi Kordiska 

dalam sosialisasi pesan kerukunan umat beragama, Maka yang menjadi 

objek formal dari penelitian ini adalah strategi komunikasi dalam 

sosialisasi pesan kerukunan umat beragama di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, sedangkan objek materialnya adalah Kordiska. 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan salah satu komponen yang sangat 

penting dalam proses sebuah penelitian, dalam penelitian ini sumber 

data terbagi menjadi dua yaitu: 
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a. Data Primer 

Data primer merupakan sebuah data yang dikumpulkan 

secara langsung dari sumber utamanya, seperti wawancara, 

eksperimen serta pengamatan secara langsung. Adapun data primer 

dari penelitian ini adalah pengurus Kordiska, demisioner Kordiska 

dan warga Kordiska, serta peneliti melakukan pengamatan 

langsung di kantor Kordiska dan beberapa tempat yang menjadi 

lokasi pelaksanaan kegiatan yang berkaitan dengan komunikasi 

lintas iman. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data atau informasi yang diperoleh tidak 

langsung dari sumbernya dan data tersebut sudah ada sebelumnya 

misalnya buku, majalah, koran dan lain sebagainya. Sementara 

yang menjadi data sekunder dari penelitian ini ialah modul 

Kordiska, website dan skripsi. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data merupakan cara atau teknik yang 

dilakukan oleh seorang peneliti guna untuk memperoleh informasi atau 

data yang dibutuhkan dalam penelitiannya. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Wawancara  

Wawancara adalah metode memperoleh informasi yang 

dilakukan secara tatap muka dan tanya jawab langsung antar 
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seorang peneliti dan informan. Adapun data yang akan 

diungkapkan dalam teknik wawancara ini ialah informasi yang 

berkaitan dengan strategi komunikasi Kordiska dalam menjaga 

kerukunan umat beragama 

b. Observasi  

Observasi merupakan metode pengambilan data yang 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan cara mengamati 

menggunakan panca indra disertai dengan pencatatan terhadap 

objek penelitian. Melalui metode ini peneliti mampu melihat dan 

merasakan bagaimana komunikasi yang dilakukan Kordiska 

terhadap lintas iman serta peneliti juga melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas atau kegiatan-kegiatan  Kordiska. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan cara memperoleh data 

yang berupa dokumen dari lembaga atau instansi yang diteliti. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, 

dokumen biasanya berbentuk catatan, tulisan, gambar dan lain 

sebagainya. Adapun informasi penelitian yang diperoleh dari 

metode dokumentasi adalah struktur kepengurusan Kordiska, 

sejarah berdirinya kordiska serta dokumentasi kegiatan Kordiska 

yang berkaitan dengan kegiatan lintas iman. 
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5. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dengan 

lebih banyak bersifat uraian dari hasil wawancara dan dokumentasi. 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis secara kualitatif serta 

diuraikan dalam bentuk deskriptif. Adapun teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut:22  

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data mentahan 

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 

data dilakukan sejak pengumpulan data dilakukan dengan cara 

membuat ringkasan dengan tujuan menyisihkan data yang tidak 

relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data ialah suatu aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti untuk melengkapi proses pembuatan laporan terhadap hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Penelitian 

kualitatif ini disajikan dalam bentuk teks naratif dan tabel. 

c. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 246. 
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Kegiatan akhir dari analisis data kualitatif ini ialah 

verifikasi dan penarikan kesimpulan, guna mencari makna data 

yang telah dikumpulkan dengan mencari hubungan persamaan atau 

perbedaan untuk menarik kesimpulan sebagai jawaban dari 

rumusan masalah dari penelitian ini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapat sebuah data konkrit, padat dan jelas, pembahasan 

ini disusun secara sistematis  dan tidak keluar dari tahapan-tahapan yang 

telah dirumuskan di atas, maka dari itu hasil penelitian ini dikelompokkan 

menjadi 4 (empat) bab yang telah tertata dengan maksud dan pembahasan 

yang jelas dengan apa yang diteliti. Berikut ini sistematika pembahasan 

yang dirumuskan oleh peneliti: 

Bab satu merupakan tahapan awal penelitian yaitu proposal. 

Proposal skripsi merupakan usulan penelitian yang diajukan dan akan 

dijadikan pedoman utama dalam melakukan penelitian dan penyusunan 

skripsi ini. Adapun bagian inti dari bab ini ialah latar belakang, rumusan 

masalah tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi mengenai gambaran umum penelitian, dalam bab ini 

disajikan profil dan sejarah berdirinya kordiska, letak geografis, visi-misi, 

fungsi, kegiatan dan kapasitas, struktur organisasi Kordiska serta sarana 

dan prasarana Kordiska. 
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Bab tiga inti dari penelitian ini yaitu analisis data, pada bab ini 

peneliti akan menganalisis dan menafsirkan hasil dari rumusan masalah 

yaitu bagaimana strategi komunikasi Kordiska dalam menjaga kerukunan 

umat beragama. 

Bab empat ialah penutup, Adapun rangkaian pada bab ini yaitu 

kesimpulan dari penelitian ini serta saran/masukan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tema dari penelitian ini adalah Strategi Komunikasi Kordiska dalam 

Sosialisasi Pesan Kerukunan Umat Beragama, penelitian ini fokus meneliti 

bagaimana strategi komunikasi Kordiska dalam sosialisasi pesan kerukunan 

umat beragama. Adapun hasil dari penelitian ini yakni ada 3 (tiga) tahapan 

yang dilakukan Kordiska dalam melakukan strategi komunikasi pada lintas 

agama yaitu persiapan pelaksanaan komunikasi lintas agama, proses 

pelaksanaan pelaksanaan komunikasi lintas agama dan pasca pelaksanaan 

komunikasi lintas agama. 

1. Persiapan Pelaksanaan Komunikasi Lintas Agama 

Agar kegiatan komunikasi lintas agama yang dilakukan oleh 

Kordiska berjalan dengan baik dan efektif maka mereka melakukan 

persiapan acara dengan membentuk panitia pelaksana agar lebih mudah 

dalam kordinasi dan menjalankan tugas yang sesuai porsi masing-masing. 

Untuk mempermudah dalam persiapan tersebut maka panitia membuat 

Term of Reference (ToR) sebagai acuan dari kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Adapun hal-hal yang dipersiapkan Kordiska sebelum 

melakukan komunikasi lintas agama yaitu membuat konsep, tujuan 

kegiatan, menentukan tema dan materi (pesan) yang akan disampaikan, 
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menyiapkan komunikator, menyiapkan media yang akan digunakan, 

menentukan sasaran, serta metode yang digunakan 

2. Proses Pelaksanaan Komunikasi Lintas Agama 

Pada hari pelaksanaan, panitia pelaksana melakukan briefing 

(arahan) kepada para petugas acara yang telah disiapkan sesuai dengan 

porsi masing-masing, kemudian mereka diarahkan untuk standby pada 

posisi masing agar hal-hal yang tidak diinginkan, tidak terjadi. 

3. Pasca pelaksanaan komunikasi lintas agama 

Setelah rangkaian kegiatan komunikasi lintas agama yang dilakukan 

Kordiska selesai, tidak berakhir sampai disitu, masih ada hal terpenting 

yang tidak pernah dilewatkan oleh Kordiska yaitu evaluasi. Evaluasi 

adalah suatu proses identifikasi untuk mengukur atau menilai apakah suatu 

kegiatan atau suatu program yang dilaksanakan sesuai dengan 

perencanaan atau tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari evalusi ini yaitu 

agar kedepannya bisa diperbaiki jika ada kendala yang terjadi pada 

kegiatan tersebut. Sejauh ini tidak ada kendala fatal yang dialami kordiska 

dan pesan yang disampaikan oleh komunikator selalu efektif karena pada 

dasarnya kegiatan yang akan dilakukan oleh Kordiska sudah dipersiapkan 

dengan matang. 

B. Saran  

1. Untuk pihak Kordiska, diharapkan penelitian ini mampu memberikan 

sumbangsi secara teoritis dan diharapkan kedepannya Kordiska 
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mengajarkan kepada anggotanya terkait teori-teori strategi komunikasi 

agar pengalaman dan pengetahuan teorinya seimbang. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, apabila kedepannya ada yang ingin meneliti 

dengan tema yang sama diharapkan agar melakukan riset teori yang 

mendalam agar khasanah keilmuan akan terus bertambah dan berkembang 

sehingga mudah melakukan analisis dalam penelitian. 
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